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ABSTRACT  
The implementation of the oil palm replanting program for smallholders (PSR), which was started in 2020, 
has experienced many problems, especially related to the flow of information and communication between 
various parties and smallholders. 60% of oil palm farmers in Riau Province already use smartphones. The 
purpose of this study is to determine the behavior of farmers in the use of smartphones that adopt TAM 
theory, namely from the aspects of perceived ease of use, perception of expediency of use, attitude of use 
towards, behavioral interests, and real conditions of smartphone use in the implementation of the PSR 
program. This research was conducted in Sialang Sakti Village, Siak Regency, which has implemented the 
PSR program. The number of respondents in the study amounted to 30 people who were taken purposively 
with consideration of farmers who had participated in PSR program activities.  Data analysis using 
descriptive analysis. The result of this study is that perceptions of expediency of use and attitudes towards 
use fall into the very high category. The perception of ease of use and behavioral interest falls into the high 
category. Real conditions of use fall into the category of moderate. It is necessary to develop social media-
based applications to implement replanting and training in the use of information and communication 
technology (ICT) for farmers so that smartphone ownership can attract interest in actual behavior and use of 
ICT in oil palm replanting or rejuvenation activities.  
Keywords: palm oil replanting (PSR), technology acceptance model (TAM), use of smartphones, information 
and communication technology (ICT). 
 

ABSTRAK  
Pelaksanaan program peremajaan sawit rakyat (PSR) yang sudah dimulai sejak tahun 2020 mengalami 
banyak permasalahan, terutama terkait dengan arus informasi dan komunikasi berbagai pihak terutama 
pekebun. Lebih dari enam puluh persen pekebun kelapa sawit di Provinsi Riau telah menggunakan 
smartphone seperti platform media sosial WhatsApp. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perilaku 
pekebun dalam penggunaan smartphone yang mengadopsi teori TAM yaitu dari aspek persepsi kemudahan 
penggunaan, persepsi kemanfaatan penggunaan, sikap penggunaan terhadap, minat perilaku, dan kondisi 
nyata penggunaan smartphone dalam pelaksanaan program PSR. Penelitian ini dilaksanakan di Kampung 
Sialang Sakti Kabupaten Siak yang telah melaksanakan program PSR. Jumlah responden dalam penelitian 
berjumlah 30 orang yang diambil secara purposive dengan pertimbangan pekebun yang telah mengikuti 
kegiatan program PSR.  Analisis data menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukan persepsi 
kemanfaatan penggunaan dan sikap terhadap penggunaan smartphone sebagai media sosial WhatsApp masuk 
ke dalam kategori sangat tinggi. Persepsi kemudahan penggunaan dan minat perilaku masuk ke dalam 
kategori tinggi. Kondisi nyata penggunaan masuk ke dalam kategori cukup. Perlu dikembangkan aplikasi 
berbasis media sosial dalam pelaksanaan peremajaan dan pelatihan penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) kepada pekebun agar kepemilikan smartphone dapat menarik minat perilaku dan 
penggunaan sesungguhnya dalam penggunaan TIK pada kegiatan usahatani atau peremajaan kelapa sawit.  
Kata Kunci: peremajaan kelapa sawit (PSR); technology acceptance model (TAM); penggunaan 
smartphone; teknologi informasi dan komunikasi (TIK). 
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1. PENDAHULUAN  

Kabupaten Siak merupakan salah satu kabupaten di Riau yang memiliki potensi cukup besar 
dalam sektor pertanian terutama di subsektor perkebunan, yang merupakan kabupaten ke-4 di Riau 
yang memiliki lahan kelapa sawit terluas sebesar 237.551,18 ha (BPS Kota Pekanbaru, 2021). 
Kabupaten Siak telah melaksanakan program peremajaan sawit rakyat (PSR) yang merupakan salah 
satu program pemerintah dalam meningkatkan produktivitas kelapa sawit. Program ini 
dilaksanakan sejak Tahun 2018, dan sampai Tahun 2023 telah melaksanakan program PSR tahap 
ke-3. Namun, dalam pelaksanaannya program peremajaan ini mengalami cukup banyak 
permasalahan, seperti masalah administrasi yang sulit dipenuhi petani atau pekebun kelapa sawit, 
dan kurangnya informasi sehingga pekebun banyak yang tidak mengetahui tentang program ini. 
Hal ini menggambarkan arus informasi dan komunikasi yang masih menjadi kendala antara 
pekebun dan berbagai pihak yang terlibat dalam program peremajaan ini. 

Pada pelaksanaannya kelancaran arus informasi dan komunikasi antara pekebun dan berbagai 
pihak yang terlibat dalam program ini menjadi sangat penting. Mulai dari tahap sosialisasi, 
pemenuhan persyaratan program oleh pekebun, pengusulan program oleh pengurus gabungan 
kelompok tani (Gapoktan) secara online melalui aplikasi PSR, pelaksanaan program dan sampai 
pada evaluasi, semua itu dapat dilakukan dengan menggunakan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) seperti smartphone.  

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) berbasis seluler merupakan sebuah inovasi di 
sektor pertanian (Ayim et al., 2020). Pemanfaatan TIK (informasi pertanian berbasis elektronik) 
telah membantu informasi yang terbaik dan efisien sosialisasi dan pengambilan keputusan (Javeed 
et al., 2020). Pemanfaatan TIK telah mampu meningkatkan arus informasi dan komunikasi di 
masyarakat sektor pertanian (Saidu et al., 2017). TIK telah berperan bagi petani dalam mencari 
segala informasi pertanian (Singh et al., 2015). TIK mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
pemasaran produk pertanian. Dengan memanfaatkan TIK petani dapat memperoleh informasi dan 
berkomunikasi dengan lebih rendah biaya (Food and Agricuture Organisation, 2017). TIK juga 
sangat membantu dalam implementasi konseling (Unctad, 2011). TIK telah berperan dalam 
meningkatkan produktivitas dan efisiensi produk pertanian (Narmilan, 2017). TIK dapat 
meningkatkan kinerja dan efisiensi dalam agribisnis (Ibrahim et al., 2018).  Penelitian (Sun et al., 
2022) juga menjadi salah satu bukti pentingnya penggunaan TIK dalam pertanian melalui 
digitalisasi sistem manajemen pertanian. Sistem manajemen pertanian digital mempermudah petani 
dalam mengontrol kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh penggunaan input sarana pertanian 
juga menjamin kualitas dan keamanan produk pertanian. 

Adopsi TIK oleh petani kelapa sawit dipengaruhi oleh tingkat penggunaannya (Adnan et al., 
2022). Faktor biaya, kemampuan membaca, keterampilan menggunakan dan mencari informasi, 
kualitas informasi, dan gender memengaruhi petani dalam memutuskan untuk menggunakan TIK 
(Awuor & Rambim, 2022). Smartphone merupakan salah satu perangkat TIK yang banyak 
digunakan oleh petani kelapa sawit (Swanzy et al., 2020). Smartphone adalah salah satu alat TIK 
yang paling banyak digunakan (98%) oleh petani (Okeke et al., 2020). Smartphone merupakan 
salah satu alat TIK yang efektif digunakan oleh petani, dengan informasi yang sesuai kebutuhan 
petani (B.O et al., 2021). Pemanfaatan TIK seperti telepon seluler digunakan oleh petani untuk 
mencari dan bertukar informasi (Faith, 2013). Smartphone telah menjadi salah satu alat yang 
memiliki peran penting dalam pertanian karena tingkat mobilitasnya, harga perangkatnya 
terjangkau dan dengan smartphone dapat menciptakan berbagai aplikasi praktis yang berguna 
untuk pertanian (Pongnumkul et al., 2015). Penggunaan smartphone juga akan meningkatkan 
kohesi sosial antara petani dengan pemilik bisnis (Kumar, 2023).  
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Smartphone dapat mempercepat dan menyederhanakan pengembangan pertanian. Dengan 
beragam aplikasi seluler, banyak petani dapat dengan cepat mempelajari teknik baru untuk 
meningkatkan hasil panen dan meningkatkan hasil pertanian lainnya. Ini memiliki beberapa 
keterbatasan, terutama di daerah terpencil dengan koneksi internet yang lambat, dan versi seluler 
yang diperbarui setiap hari juga dirilis (Patra, 2023). Meski memberikan dampak positif, namun 
petani masih terbatas kemampuannya dan kurangnya kesadaran dalam menggunakan telepon 
seluler (Khan et al., 2019).  

Perilaku seseorang dalam menggunakan TIK termasuk smartphone dapat dilihat dari 
penerimaannya terhadap TIK tersebut (Widianto & Aryanto, 2018). Untuk mengukur penerimaan 
seseorang terhadap teknologi dapat dilakukan dengan pendekatan Technology Acceptance Model 
(TAM). TAM menjelaskan penerimaan teknologi berbasis informasi dan perilaku pemakai akhir 
(Siregar, 2011). Technology Acceptance Model (TAM) ini dikembangkan oleh Fred Davis dan 
Richard Baggozi pada tahun 1989, dengan menggunakan lima konstruk utama yaitu Perceived 
Usefulness (Persepsi Penggunaan), Perceived Ease of Use (Persepsi Kemudahan Penggunaan), 
Attitude Toward Using (Sikap Terhadap Penggunaan), Behavior Intention to Use (Keinginan 
Tingkah Laku Untuk Penggunaan), dan Actual Use (Penggunaan Aktual) (Novianti et al., 2022).  

Telah banyak penelitian yang menjelaskan pentingnya program peremajaan kelapa sawit 
rakyat (PSR) terhadap pertumbuhan ekonomi petani kelapa sawit rakyat. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa administrasi dan sumber daya manusia mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi petani kecil. Sedangkan lahan kelapa sawit, sarana dan 
prasarana, serta keberlanjutan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi petani kecil 
(Syafira et al., 2024). Program PSR dapat meningkatkan produksi kelapa sawit rakyat di masa 
depan (Anggraini et al., 2022). Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata 
pendapatan petani sebelum dan sesudah mengikuti program Peremajaan Kelapa Sawit (PSR) 
dimana berdasarkan hasil uji Paired T diperoleh nilai signifikansi ≤ 0,05 dan nilai t-hitung > t tabel 
yang menunjukkan peremajaan kelapa sawit rakyat (PSR) dapat meningkatkan kesejahteraan petani 
kelapa sawit (Putri et al., 2023). Salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
keberhasilan program PSR adalah dengan memfasilitasi pelatihan dan penyuluhan terkait 
peremajaan bagi pekebun (Panggabean et al., 2023).  

Gapoktan Manunggal Sakti di Kampung Sialang Sakti Kabupaten Siak merupakan salah satu 
kelembagaan pertanian yang mendapatkan bantuan dari pemerintah mengikuti PSR (peremajaan 
sawit rakyat). Pekebun yang tergabung ke dalam Gapoktan sudah memiliki dan menggunakan 
smartphone. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku penggunaan smartphone pekebun 
dalam pelaksanaan program PSR yang dikaji dari aspek: persepsi kemudahan penggunaan, persepsi 
kemanfaatan penggunaan, sikap penggunaan terhadap, minat perilaku, dan kondisi nyata 
penggunaan.  

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Sialang Sakti Kecamatan Dayun Kabupaten Siak 
Provinsi Riau. Penentuan lokasi ini berdasarkan pertimbangan bahwa mayoritas masyarakat 
berprofesi sebagai pekebun kelapa sawit. Banyaknya penduduk yang berprofesi sebagai pekebun 
kelapa sawit menunjukan bahwa lokasi tersebut cocok untuk berusaha tani kelapa sawit. Penelitian 
dilakukan selama sembilan bulan, dari Bulan November 2022 sampai Bulan Agustus 2023. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan metode pengumpulan data melalui 
survei.  Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan wawancara. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 30 orang dengan menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria 
pekebun yang menggunakan smartphone dan sudah melaksanakan program PSR.  
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Terdapat dua jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari pekebun mengenai penggunaan 
smartphone. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai referensi jurnal untuk 
mendukung hasil yang diperoleh di lapangan. Variabel pada penelitian ini mengadopsi dari 
konstruk model TAM yang menggambarkan perilaku dalam penerimaan TIK. Adapun konstruk – 
konstruk tersebut yaitu persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, sikap menggunakan 
teknologi, sikap untuk menggunakan, dan penggunaan teknologi sesungguhnya (Tabel 1). 

 
Tabel 1. Variabel dan Indikator Model Penerimaan Teknologi (TAM) oleh Pekebun Kelapa Sawit 

Variabel Indikator 

Persepsi Kemudahan Penggunaan 
Mempelajari Smartphone mudah        
Interaksi jelas dan dapat dipahami        
Menggunakan Smartphone mudah       
Keseluruhan mudah digunakan 

Persepsi Kemanfaatan Penggunaan Efektivitas kinerja          
Peningkatan peforma kinerja                    
Peningkatan pengetahuan  

Sikap Terhadap Penggunaan Kenyamanan berinteraksi         
Senang menggunakan      
Tidak membosankan 

Minat Perilaku Mempunyai fitur yang membantu             
Selalu mencoba menggunakan 
Menggunakan di masa datang 

Kondisi Nyata Penggunaan Frekuensi dan Penggunaan smartphone 
Penggunaan sesungguhnya dalam praktik              

Sumber : Hanggono et al., 2016; Uska & Wirasasmita, 2018. 

 
Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan menggunakan pembobotan skala 

likert terhadap variabel yang diukur. Variabel tersebut mendeskripsikan persepsi kemudahan 
penggunaan, persepsi kemanfaatan penggunaan, sikap penggunaan terhadap, minat perilaku, dan 
kondisi nyata penggunaan smartphone dalam pelaksanaan replanting kelapa sawit oleh Pekebun di 
Kampung Sialang Sakti Kecamatan Dayun Kabupaten Siak Kategori tingkat penggunaan 
smartphone oleh pekebun dapat diketahui dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

 
Besar kisaran kategori = !"#$	&'"()&*&+("#$	&),)&*&

("#$	&'"()&*&
 - 0,01 = 0,79 

 
Tabel 2. Skor Nilai dan Interval Jawaban Responden 

Nilai Interval Kategori 
5 4,20 - ≤5,00 Sangat tinggi 
4 3,40 - <4,20 Tinggi 
3 2,60 - <3,40 Cukup 
2 1,80 - <2,60 Rendah 
1 1,00 - <1,80 Sangat rendah 

 
 

Sumber: Penulis, 2023 
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3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Analisis Keadaan Umum Lokasi Penelitian - Kampung Sialang Sakti 

Kampung Sialang Sakti merupakan desa yang terdapat di Kecamatan Dayun. Kampung 
Sialang Sakti adalah salah satu kampung pemekaran berdasarkan Keputusan Bupati Kepala Daerah 
Kabupaten Tingkat II nomor: KPTS.277/VII/1990 tentang pembentukan desa-desa persiapan di 
lokasi unit transmigrasi (UPT) Sungai Buatan dan Pengangkatan Pjs. Kepala Desa dan Sekretaris 
Desa pada lokasi transmigrasi Sei Buatan Kecamatan Siak. Luas wilayah Kampung Sialang Sakti 
adalah 19,15 km-. Kampung Sialang Sakti terdiri atas 6 RW dan 20 RT. Keadaan topografi 
Kampung Sialang Sakti yaitu dataran rendah dan rawa. 

Penduduk merupakan salah satu indikator terpenting suatu Negara (Novri, 2017). Mayoritas 
penduduk Kampung Sialang Sakti memeluk agama Islam dan suku Jawa. Hal ini dikarenakan 
penduduk yang mengikuti program transmigrasi ke Kampung Sialang Sakti berasal dari Pulau Jawa 
seperti: Jawa Tengah dan Jawa Timur. Jumlah penduduk di Kampung Sialang Sakti didominasi 
oleh laki-laki dengan jumlah 1.604 atau 50,50 persen sedangkan penduduk perempuan sebanyak 
1.572 atau 49,50 persen. Total keseluruhan penduduk Kampung Sialang Sakti adalah 3.176 jiwa. 

 

3.2. Gambaran Umum Gabungan Kelompok Tani Manunggal Sakti 

Gabungan kelompok tani yang terdapat di Kampung Sialang Sakti adalah Gapoktan 
Manunggal Sakti. Gapoktan Manunggal Sakti dibentuk pada tanggal 10 Oktober 2011. 
Pembentukan Gapoktan Manunggal Sakti diharapkan mampu mengembalikan rasa kepercayaan 
pekebun. Nama Manunggal Sakti sendiri dipilih karena diharapkan dengan nama tersebut Gapoktan 
lebih membawa kesejahteraan bagi warga Kampung Sialang Sakti dengan nama tersebut. Sejak 
dibentuknya Gapoktan, kemitraan poktan serta program dari pemerintah menjadi tanggungjawab 
dan mendapatkan dampingan dari Gapoktan. 

Gapoktan Manunggal Sakti diketuai oleh Budi Santoso. Gapoktan Manunggal Sakti 
merupakan mitra binaan APKASINDO. Pada tahun 2022, Gapoktan Manunggal Sakti 
mendapatkan penghargaan sebagai Gapoktan terbaik di Kabupaten Siak. Gapoktan Manunggal 
Sakti memiliki visi “Gapoktan yang Mandiri, Handal dan Berdaya Saing Menuju Masyarakat Yang 
Sejahtera”. Misi dari Gapoktan antara lain: 1) Menyelenggarakan Gapoktan yang efisien, efektif, 
bersih, dan demokratis dengan mengutamakan pelayanan kepada pekebun; 2) Memberdayakan 
pekebun agar dapat meningkatkan kesejahteraan; 3) Menjembatani kepentingan masyarakat 
pekebun Kampung Sialang Sakti dengan kepentingan pemerintah; 4) Menyediakan akses informasi 
dan teknologi pertanian kepada pekebun dan masyarakat. 

Sejak dibentuk Gapoktan Manunggal Sakti memiliki beberapa anggota kelompok tani. 
Terdapat 30 kelompok tani yang bergabung ke dalam Gapoktan Manunggal Sakti. Jumlah Pekebun 
yang tergabung ke dalam Gapoktan Manunggal Sakti adalah 583 Pekebun. Gapoktan menjadi 
kelembagaan pertanian yang mendampingi Pekebun sawit di Kampung Sialang Sakti dalam 
melaksanakan program peremajaan sawit rakyat pada tahun 2019 dan 2021. Hal ini dikarenakan 
salah satu persyaratan Pekebun dalam mengikuti program peremajaan sawit rakyat adalah 
tergabung ke dalam kelembagaan pertanian. Program peremajaan sawit rakyat berstandar GAP 
(Good Agriculture Practices) dilaksanakan di Kampung Sialang Sakti, Kabupaten Siak. Lahan yang 
dikelola oleh Gapoktan Manunggal Sakti menjadi lokasi kebun demplot yang dipilih. PT Riset 
Perkebunan Nusantara menjadi pendamping Gapoktan dalam melaksanakan peremajaan berstandar 
GAP. 
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3.3. Karakteristik Pekebun pada Gapoktan Manunggal Sakti 

Karakteristik individu adalah bagian dari kepribadian dan melekat pada orang. Karakteristik 
menjadi latar belakang perilaku manusia dalam situasi kerja dan situasi lainnya. Karakteristik 
pekebun sampel adalah deskripsi umum tentang status dan latar belakang responden sebagai pelaku 
dalam kegiatan pertanian. Karakteristik pekebun dalam penelitian ini meliputi umur, tingkat 
pendidikan, jumlah tanggungan, pendapatan, luas lahan, dan pengalaman usaha tani. 

Tabel 3. Karakteristik Pekebun Manunggal Sakti 

Karakteristik Jumlah           Persentase (%) 
Pendidikan   
SD 7 23,33 
SMP 1 3,33 
SMA 16 53,33 
Perguruan Tinggi 6 20 
Total 30 100 
Umur   
< 15 tahun 0 0 
15 - 64 tahun 29 96.67 
>64 1 3.33 
Total 30 100 

Jumlah Tanggungan Keluarga 
2 sampai < 4 26 86,67 
4 sampai < 6 3 10 
6 sampai 7 1 3,33 
Total 30 100 
Pendapatan   
Rp 3.000.000 s/d < Rp.9.000.000 20 66,67 
Rp 9.000.000 s/d < Rp.15.000.000 8 26,67 
Rp 15.000.000 s/d< Rp 21.000.000 2 6,67 
Total 30 100 
Luas Lahan   
2 Ha 3 10 
3 Ha 1 3,36 
≥4 Ha 26 86,67 
Total 30 100 
Pengalaman Berusaha Tani   
<10 tahun 13 43,33 
11-20 tahun 2 6,67 
>20 tahun 15 50 
Total 30 100 

Sumber: Olah Data oleh Penulis, 2023. 

Karakteristik pekebun kelapa sawit di Kampung Sialang Sakti di dominasi oleh pekebun yang 
berusia produktif sebanyak 96,67 persen, tingkat pendidikan sebagian besar tamatan SMA 
sebanyak 53,33 persen, rumah tangga pekebun termasuk ke dalam rumah tangga kecil (2 sampai 3 
orang) sebanyak 86,67 persen, pekebun memiliki jumlah pendapatan yang sangat tinggi ( Rp 
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3.000.000 s/d Rp 9.000.000 per bulan) lebih mendominasi sebanyak 90 persen, jumlah pekebun 
yang memiliki luas lahan ≥4 Ha yang mendominasi penelitian sebanyak 86,67 persen, dan 50 
persen pekebun memiliki pengalaman usaha tani yang lama (> 20 tahun). Tingkat pendidikan 
individu berhubungan positif dengan penggunaan smartphone. Semakin tinggi pendidikan individu 
maka meningkat pula kemungkinannya menggunakan smartphone pada usaha pertanian 
(Munawaroh, 2023). 

3.4. Perilaku Penggunaan Smartphone Oleh Pekebun Dalam Peremajaan Kelapa Sawit Pada 
Gapoktan Manunggal Sakti 

Smartphone memberikan begitu banyak kemudahan bagi pekebun dalam pelaksanaan 
peremajaan kelapa sawit di Kampung Sialang Sakti, diantaranya dalam mendapatkan informasi dan 
komunikasi terkait program yang ada. Dengan adanya kemudahan yang dirasakan oleh pekebun, 
keberadaan smartphone memberikan sisi positif bagi perilaku penggunaanya. Perilaku penggunaan 
smartphone pada penelitian mengadopsi dari model TAM dengan beberapa konstruknya yaitu: 
persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use), persepsi kegunaan (Perceived 
Usefulness), sikap menggunakan teknologi (Attitude Towards Using Technology), sikap untuk 
menggunakan (Behavioral Intention to Use), dan penggunaan teknologi sesungguhnya (Actual 
Technology Use) (Mayjeksen & Pibriana, 2020). 
 
Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) 

Persepsi kemudahan didasarkan pada seberapa besar kemungkinan pengguna potensial 
mengharapkan penggunaan sistem baru akan terbebas dari kesulitan. Rekapitulasi skor persepsi 
kemudahan penggunaan smartphone dalam kegiatan replanting oleh pekebun kelapa sawit di 
Kampung Sialang Sakti dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Persepsi Kemudahan Penggunaan Smartphone dalam Kegiatan Replanting oleh Pekebun Kelapa Sawit di 
Kampung Sialang Sakti 

No Indikator       Skor    Kategori 
         rata-rata          
1 Mempelajari smartphone mudah           3,27          Sedang 
2 Interaksi jelas dan dapat dipahami         4,33          Sangat Tinggi 
3 Menggunakan smartphone mudah                     4,07    Tinggi 
4 Keseluruhan mudah untuk digunakan                4,03         Tinggi   
 Jumlah Skor        15,70 
 Skor rata-rata          3,93    Tinggi 

Sumber: Olah Data oleh Penulis, 2023. 

Hasil pengukuran persepsi kemudahan penggunaan smartphone dalam kegiatan replanting di 
Kampung Sialang Sakti secara keseluruhan termasuk dalam kategori tinggi dengan skor rata-rata 
adalah 3,93. Dengan demikian pekebun mudah dalam penggunaan smartphone. Indikator yang 
memiliki skor paling tinggi adalah smartphone membantu pekebun dalam memahami informasi 
replanting. Pekebun menganggap dengan menggunakan smartphone membantu dalam memahami 
informasi yang dibutuhkan. Aplikasi yang terdapat di smartphone yang digunakan pekebun dalam 
membantu pemahaman informasi adalah WhatsApp. Pengurus Gapoktan membuat grup WhatsApp 
untuk mempermudah pekebun dalam berinteraksi secara online. Pekebun yang tidak paham 
terhadap informasi mengenai replanting dapat menanyakan hal tersebut ke dalam grup sehingga 
pengurus dapat membantu pekebun dalam pemahaman informasi tersebut. 

Indikator menggunakan smartphone mudah merupakan indikator kedua tertinggi. Indikator 
menggunakan smartphone mudah menjelaskan mengenai pekebun mudah dalam berkomunikasi 
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dan mencari informasi. Mencari informasi dapat menggunakan Google, WhatsApp, dan media 
sosial. Pekebun menggunakan aplikasi WhatsApp untuk mencari informasi secara online. Pengurus 
Gapoktan menggunakan grup WhatsApp untuk menyebarkan informasi-informasi terkait 
peremajaan sawit. Dengan demikian, WhatsApp dapat digunakan pekebun untuk mencari informasi 
seputar replanting seperti pelaksanaan program PSR selanjutnya, sistem pelaksanaan PSR, 
tahapan-tahapan PSR, dan lain-lain. Hal ini sesuai dengan penelitian Jumrad & Mayang Sari (2019) 
yang menyatakan grup percakapan WhatsApp memiliki fungsi informatif dengan memberikan 
informasi dalam mengerjakan bisnis. Pekebun menggunakan WhatsApp untuk mencari informasi 
mengenai undangan pertemuan terkait pembahasan replanting dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Sumber: Gapoktan Manunggal Sakti, 2023. 

Gambar 1. Informasi yang dicari Pekebun di Grup WhatsApp  
 

Indikator yang memiliki rata-rata skor paling rendah adalah pekebun mudah dalam 
mempelajari penggunaan smartphone dengan rata-rata 3,27. Umur pekebun responden yang berusia 
50 sampai 60 tahun ke atas memiliki kesulitan pada awal menggunakan smartphone. Para pekebun 
tersebut membutuhkan waktu untuk dapat beradaptasi dalam penggunaan smartphone. Berdasarkan 
hasil wawancara, pekebun diajarkan oleh anaknya mengenai penggunaan smartphone.  

Pekebun yang sudah mahir menganggap secara keseluruhan penggunaan smartphone mudah 
digunakan. Pekebun dapat berkomunikasi dengan keluarga, kerabat, dan pekebun lain. Pekebun 
dapat mencari informasi seputar kelapa sawit melalui smartphone. Pekebun juga dapat menikmati 
hiburan berupa tontonan video yang dapat diakses menggunakan smartphone. Hal ini sesuai dengan 
penelitian (Kagoya, 2015) yang menyatakan manfaat penggunaan smartphone untuk 
mempermudah berkomunikasi, untuk menambah pengetahuan, dan untuk menghilangkan stress. 

 

a)  Persepsi Kemanfaatan Penggunaan (Perceived Usefulness) 

Persepsi kegunaan didefinisikan sebagai tingkat manfaat penggunaan teknologi bagi setiap 
orang yang menggunakannya (Fatmawati M, 2021). Dalam dunia teknologi, kemudahan 
penggunaan berarti peluang orang yang menggunakan teknologi mendapatkan hasil yang 
diinginkan baik dari materi maupun immateri. Rekapitulasi skor persepsi kegunaan smartphone 
dalam kegiatan replanting oleh Pekebun kelapa sawit di Kampung Sialang Sakti dapat dilihat pada 
Tabel 5. 
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Tabel 5. Persepsi Kemanfaatan Penggunaan Smartphone dalam Kegiatan Replanting oleh Pekebun Kelapa Sawit di 
Kampung Sialang Sakti 

No Indikator         Skor              Kategori 
           rata-rata          
1 Peningkatan efektifitas kinerja              4,6                Sangat tinggi 
2 Peningkatan performa kinerja                      4,4                Sangat tinggi 
3 Peningkatan pengetahuan                                               4,8            Sangat tinggi 

 
Jumlah Skor                      13,9 
Skor rata-rata                                     4,6             Sangat tinggi 

Sumber: Olah Data oleh Penulis, 2023. 

Hasil pengukuran pada Tabel 5 menunjukan bahwa persepsi pemanfaatan penggunaan 
memiliki skor rata-rata 4,6. Seluruh indikator memiliki skor rata-rata yang sangat tinggi. Pekebun 
responden sangat merasakan kegunaan dari adanya smartphone dalam kegiatan usaha tani kelapa 
sawit. Pekebun dan pengurus merasakan keefektifan penggunaan smartphone seperti dalam 
mengurus administrasi persyaratan peremajaan sawit rakyat. Pekebun tidak perlu datang secara 
langsung ke sekretariat Gapoktan untuk mengumpulkan dokumen-dokumen yang dibutuhkan. 
Melalui WhatsApp pekebun dapat memberikan foto dokumen yang diperlukan untuk melengkapi 
persyaratan peremajaan sawit rakyat (PSR). Hal ini sesuai dengan penelitian Raharti (2019) 
WhatsApp adalah aplikasi pesan instan online yang memungkinkan pengguna untuk bertukar 
gambar, video, foto, pesan dan suara. Pengiriman dokumen melalui WhatsApp dapat dilihat pada 
Gambar 2. 

 

 
Sumber: Gapoktan Manunggal Sakti, 2023. 

Gambar 2. Pengiriman Dokumen Melalui WhatsApp 
 

Performa kinerja pekebun meningkat dapat dilihat dari produktivitas tanaman, dikarenakan 
jadwal-jadwal perawatan selalu dibagikan di grup WhatsApp sehingga perawatan tanaman belum 
menghasilkan terlaksana sesuai dengan waktunya. Perawatan tanaman yang dilakukan dapat 
berpengaruh dengan produktivitas tanaman kelapa sawit. Hal ini sesuai dengan informasi bahan 
dalam Panggabean (2013) bahwa produktivitas yang tinggi dari kelapa sawit dipengaruhi oleh tiga 
faktor yaitu tiga faktor yaitu pemilihan bibit unggul, perawatan tanaman dan teknologi pemanenan. 
Selain itu, contoh performa kinerja yang meningkat adalah pelaksanaan replanting yang lebih 
cepat. Pelaksanaan replanting pada tahap 2 mulai dari administrasi sampai pencairan dana 
berlangsung selama 6 bulan sedangkan pada tahap 1 selama 1 tahun. 
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Penggunaan smartphone juga dapat meningkatkan pengetahuan pekebun mengenai 
peremajaan kelapa sawit. Pekebun dapat mengakses internet menggunakan smartphone untuk 
meningkatkan pengetahuan seputar pertanian. Hal ini juga sesuai dengan penelitian Andi (2017) 
terjadi peningkatan pengetahuan pekebun setelah menggunakan smartphone yang dapat dilihat dari 
tingginya nilai posttest (menggunakan smartphone) dibandingkan nilai pretest yang didapatkan. 
Informasi yang disebarkan melalui grup WhatsApp juga dapat meningkatkan pengetahuan pekebun 
seperti mengetahui langkah-langkah dalam peremajaan sesuai dengan pedoman yang disebarkan 
pengurus ke dalam grup WhatsApp. 

b)  Sikap Terhadap Penggunaan (Attitude Toward Using) 

Tingkat penggunaan teknologi informasi dalam diri seseorang dapat diprediksi sikap dan 
perhatian pengguna terhadap teknologi, seperti ada keinginan untuk menambah peripheral 
pendukung, ada keinginan terus menggunakan dan keinginan untuk mempengaruhi pengguna 
lain. Sikap terhadap penggunaan (Attitude Toward Using) didefinisikan sebagai kecenderungan 
perilaku agar tetap menggunakan sebuah teknologi (Mulyanti et al., 2015). Rekapitulasi skor sikap 
kegunaan smartphone dalam kegiatan replanting oleh Pekebun kelapa sawit di Kampung Sialang 
Sakti dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Sikap Terhadap Penggunaan Smartphone dalam Kegiatan Replanting oleh Pekebun Kelapa Sawit di Kampung 
Sialang Sakti 

No Indikator Skor rata-rata Kategori 
1 Kenyamanan berinteraksi 4,57 Sangat tinggi 
2 Senang menggunakan smartphone 4,07 Tinggi 
3 Tidak bosan menggunakan 

smartphone 
4,17 Tinggi 

 Jumlah Skor 12,8  
 Skor rata-rata 4,27 Sangat tinggi 

Sumber: Olah Data oleh Penulis, 2023. 

Hasil pengukuran sikap terhadap penggunaan smartphone oleh pekebun responden memiliki 
skor rata-rata 4,27. Skor ini menunjukan bahwa sikap penggunaan smartphone oleh pekebun sangat 
tinggi. Indikator kenyamanan berinteraksi memiliki skor rata-rata paling tinggi yaitu 4,57. Pekebun 
sangat nyaman berinteraksi menggunakan smartphone baik untuk komunikasi dengan keluarga 
maupun juga berkomunikasi dengan pekebun dan pengurus Gapoktan. Hal ini sesuai dengan 
penelitian (Hanggono et al., 2016) dalam mendukung bisnis online menggunakan media sosial 
Instagram, dengan adanya direct message pemilik bisnis dapat dengan mudah dan nyaman 
berkomunikasi dengan pengguna lain. Pekebun dapat berkomunikasi dengan nyaman menggunakan 
aplikasi yang dapat diunduh di smartphone. Kenyamanan yang didapatkan seperti komunikasi 
melalui chat secara personal dengan pekebun lain maupun pengurus menggunakan aplikasi 
WhatsApp.  Pekebun dapat mengirimkan dokumen-dokumen persyaratan kepada pengurus melalui 
WhatsApp secara personal. 

Dengan kenyamanan dan kemudahan yang didapatkan dalam penggunaan smartphone 
pekebun responden sangat senang dalam menggunakan smartphone. Kesenangan yang dirasakan 
oleh pekebun selain mudah berkomunikasi dengan pekebun lainnya, juga dengan menggunakan 
smartphone dapat mengakses media sosial dan mencari informasi yang bermanfaat untuk 
membantu dalam kegiatan peremajaan dan usaha tani kelapa sawit. Tampilan visual yang 
dihasilkan oleh smartphone juga menjadi alasan pekebun senang menggunakan smartphone. 
Pekebun juga dapat mengakses YouTube sebagai media hiburan di waktu senggang.  
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c)  Minat Perilaku (Behavior Intention to Use) 

Behavior Intention to Use adalah minat seseorang untuk melakukan tindakan atau perilaku 
tertentu, seseorang melakukan tindakan atau perilaku tertentu ketika dia memiliki keinginan dan 
minat untuk melakukannya. Selain itu minat juga dapat diekspresikan dalam melakukan suatu 
perilaku atau tindakan tertentu di masa yang akan datang dan mengulanginya pada suatu hari 
(Aditya & Wardhana, 2016). Rekapitulasi skor minat perilaku penggunaan smartphone dalam 
kegiatan replanting di Kampung Sialang Sakti dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Minat Perilaku Penggunaan Smartphone dalam Kegiatan Replanting oleh Pekebun Kelapa Sawit di Kampung 
Sialang Sakti 

No Indikator Skor rata-rata Kategori 
1 Mempunyai fitur yang membantu 3,67 Tinggi 
2 Selalu mencoba menggunakan 3,43 Tinggi 
3 Berlanjut di masa datang 4,17 Tinggi 
 Jumlah Skor 11,27  
 Skor rata-rata 3,67 Tinggi 

Sumber: Olah Data oleh Penulis, 2023. 

Hasil pengukuran minat perilaku penggunaan smartphone memiliki skor rata-rata 3,76 yang 
masuk ke dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukan bahwa pekebun berminat dalam penggunaan 
smartphone dalam pelaksanaan peremajaan kelapa sawit dan usaha tani sawit. Indikator yang 
memiliki skor paling tinggi adalah berlanjut di masa mendatang yaitu 4,17. Pekebun sangat 
merasakan manfaat dari penggunaan smartphone baik dalam kehidupan sehari-hari maupun pada 
pelaksanaan replanting. Dengan demikian, pekebun akan menggunakan smartphone di masa 
mendatang selama sesuai dengan kebutuhan dan memberikan manfaat yang positif pada kehidupan. 
Mayoritas pekebun responden menggunakan smartphone sesuai dengan kebutuhan bukan untuk 
mengikuti gengsi atau gaya hidup. 

Indikator mengenai smartphone mempunyai fitur yang membantu menjadi salah satu alasan 
minat pekebun menggunakan smartphone pada saat pelaksanaan peremajaan sawit. Fitur-fitur yang 
sangat membantu pekebun salah satunya adalah WhatsApp. Dengan menggunakan WhatsApp 
pekebun dapat berkomunikasi, menerima informasi, dan menambah pengetahuan mengenai 
pelaksanaan peremajaan sawit. Fitur-fitur mesin pencarian yang terdapat pada smartphone juga 
membantu pekebun dalam menemukan informasi yang diinginkan. Berdasarkan wawancara dengan 
pekebun, mesin pencari Google dan WhatsApp merupakan aplikasi atau fitur yang paling sering 
digunakan selama pelaksanaan replanting kelapa sawit. Fitur-fitur smartphone berkontribusi dalam 
bidang pendidikan masyarakat pekebun sehingga para pekebun menerima informasi-informasi 
mengenai ilmu pertanian maupun berita seputar dunia luar. 

Indikator dengan variabel selalu mencoba menggunakan menunjukkan kecenderungan 
pekebun untuk terus menggunakan smartphone. Pekebun kelapa sawit setiap hari selalu 
menyempatkan waktu membuka grup WhatsApp untuk melihat informasi-informasi yang sedang 
dibahas.  

 

d)  Kondisi Nyata Penggunaan (Actual System Usage) 

Penggunaan sistem yang sebenarnya dapat diartikan sebagai keadaan yang nyata atas 
penggunaan sistem yang diberikan. Bentuk pengukurannya adalah frekuensi dan durasi penggunaan 
TIK. Penggunaan teknologi yang sebenarnya, diukur dengan waktu yang dihabiskan untuk 
berinteraksi dengan teknologi dan frekuensi penggunaan teknologi (Hanggono et al., 2016). Hasil 
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skor dari kondisi nyata penggunaan smartphone dalam kegiatan replanting oleh pekebun kelapa 
sawit di Kampung Sialang Sakti dapat dilihat pada Tabel 7.  

Tabel 7. Kondisi Nyata Penggunaan Smartphone dalam Kegiatan Replanting oleh Pekebun Kelapa Sawit di Kampung 
Sialang Sakti 

No Indikator Skor rata-rata Kategori 
1 Frekuensi dan durasi waktu penggunaan 2,0 Rendah 
2 Penggunaan teknologi sesungguhnya 4,4 Sangat tinggi 
 Jumlah Skor 6,4  
 Skor rata-rata 3,2 Cukup 

Sumber: Olah Data oleh Penulis, 2023. 

Kondisi nyata penggunaan smartphone oleh pekebun responden termasuk cukup dengan skor 
rata-rata 3,2. Pekebun menggunakan smartphone setiap hari, penggunaan smartphone oleh pekebun 
dalam pelaksanaan peremajaan termasuk ke dalam kategori rendah dengan skor 2,0. Hal ini 
dikarenakan dalam sehari durasi pekebun lebih banyak menggunakan smartphone untuk mencari 
hiburan dibandingkan dalam membantu peremajaan. Mayoritas Pekebun menggunakan smartphone 
yang berkaitan dengan pelaksanaan peremajaan selama 2 sampai 3 jam dalam sehari.  

Meskipun durasi penggunaan smartphone termasuk rendah, penggunaan sesungguhnya 
termasuk sangat tinggi. Penggunaan sesungguhnya yang dilakukan oleh pekebun seperti mencari 
informasi di internet, menerima informasi di grup WhatsApp, dan berkomunikasi dengan pekebun 
serta pengurus gapoktan. pekebun dalam menggunakan smartphone lebih sering mengakses 
WhatsApp daripada aplikasi lainnya. Grup WhatsApp pekebun selalu aktif setiap hari. Beberapa 
pekebun juga menggunakan smartphone hanya untuk menerima informasi di grup WhatsApp dan 
berkomunikasi menggunakan WhatsApp.  

Pekebun dalam menerima informasi dari internet tetap menanyakan kebenaran informasi 
tersebut kepada pengurus gapoktan atau penyuluh pertanian. Hal ini sesuai dengan penelitian 
(Khaerunnisa & Salampessy, 2021) tingkat pendidikan yang lebih tinggi juga membuat responden 
tidak mudah percaya terhadap informasi pertanian dari media digital. Dengan demikian, responden 
masih perlu mencari informasi pertanian dari pakar pertanian dan pekebun lainnya. 

 
Tingkat Penerimaan Teknologi Smartphone dengan Technology Acceptance Model 

Smartphone memiliki peran yang dapat membantu pekebun pada pelaksanaan peremajaan 
kelapa sawit di Kampung Sialang Sakti. Penelitian dengan menggunakan model TAM memberikan 
informasi persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kemanfaatan penggunaan, sikap terhadap 
penggunaan, minat perilaku penggunaan, dan kondisi nyata penggunaan. 

 
Tabel 8. Tingkat Penerimaan Teknologi Smartphone pada Pekebun Kelapa Sawit dalam Peremajaan Kelapa Sawit 

No Indikator Skor rata-rata Kategori 
1 Persepsi kemudahan penggunaan smartphone 3,93 Tinggi 
2 Sikap terhadap penggunaan smartphone 4,27 Sangat tinggi 
3 Minat perilaku penggunaan smartphone 3,76 Tinggi 
4 Kondisi nyata penggunaan smartphone 3,20 Cukup 
 Jumlah Skor 6,4  
 Skor rata-rata 3,2 Tinggi 

Sumber: Olah Data oleh Penulis, 2023. 

Tingkat penerimaan pekebun kelapa sawit terhadap smartphone sebagai media teknologi 
informasi dan komunikasi masuk kategori tinggi. Hal ini menunjukkan potensi penggunaan 
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smartphone sebagai media penyuluhan berbasis internet (Sirajuddin & Kamba, 2021). Penggunaan 
smartphone merupakan salah satu faktor yang dapat mengubah perilaku (Khairunnisa, 2023). 
Kemudahan menggunakan smartphone menjadi salah satu pemicu utama pekebun menggunakan 
smartphone dalam aktivitasnya, baik sebagai sumber mencari hiburan, mencari informasi dan 
pendidikan (edukasi), termasuk untuk kegiatan peremajaan kelapa sawit. Hal ini didukung oleh 
sikap pekebun dalam menggunakan smartphone yang sangat tinggi, dan minat perilaku penggunaan 
smartphone juga tinggi. Walaupun kondisi nyata penggunaan smartphone untuk kegiatan 
replanting masih pada kategori cukup, karena penggunaan smartphone lebih banyak digunakan 
pekebun untuk mencari hiburan. Hal ini dapat menggambarkan ada potensi yang besar penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi dalam pembangunan pertanian. 

  Penggunaan smartphone untuk kegiatan replanting telah membantu mempercepat dan 
mempermudah pekebun dalam berkomunikasi untuk kegiatan replanting untuk setiap tahapan 
kegiatan, mulai dari kegiatan sosialisasi, pengumpulan persyaratan administrasi, pelaksanaan 
replanting dan semua informasi lainnya yang terkait kegiatan replanting kelapa sawit. Salah satu 
media komunikasi yang biasa digunakan pekebun adalah grup WhatsApp. Melalui grup WhatsApp 
komunikasi menjadi lebih mudah antara pekebun dengan pengurus koperasi sebagai pengelola 
pelaksanaan replanting di Kampung Sialang Sakti, dan pihak lainnya yang terlibat dalam 
pelaksanaan replanting. Sejak adanya penggunaan smartphone yang salah satunya melalui grup 
WhatsApp, mampu mempercepat pelaksanaan replanting, di mana pada Tahun 2018 mencapai satu 
tahun karena memang tempat tinggal pekebun yang berjauhan. Namun, dengan penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi seperti smartphone pada Tahun 2023 untuk sosialisasi dan 
pengumpulan persyaratan administrasi hanya membutuhkan waktu 2 bulan, karena dokumen dapat 
dikirimkan melalui grup WhatsApp. Hal ini tentu saja sangat penting untuk percepatan program 
replanting di Kampung Sialang Sakti atau tempat lain di yang melaksanakan program replanting di 
Provinsi Riau. Pada negara-negara berkembang penggunaan teknologi informasi dan komunikasi, 
seperti telepon seluler telah memberikan pengetahuan dan informasi tentang pertanian, mengurangi 
kesenjangan antara pekebun dengan pihak lain, dan memberikan hasil yang positif dalam 
pengembangan pertanian (Chhachhar et al., 2014). 

4. PENUTUP  

Perilaku pekebun kelapa sawit dalam penggunaan smartphone pada pelaksanaan program 
peremajaan kelapa sawit yang dikaji dari penerimaan pekebun dalam menggunakan smartphone 
dengan menggunakan model TAM menunjukkan hasil bahwa dari aspek  persepsi terhadap 
kemudahan (Perceived Ease Of Use) masuk kategori tinggi, pekebun merasa dalam penggunaan 
smartphone.  Persepsi kemanfaatan penggunaan (Perceived Usefulness) kategori sangat tinggi, 
pekebun sangat merasakan kegunaan dari adanya smartphone dalam kegiatan peremajaan kelapa 
sawit.  Sikap terhadap penggunaan (Attitude Toward Using) berada pada kategori sangat tinggi, 
pekebun menyukai menggunakan smartphone. Minat Perilaku (Behavior Intention to Use) berada 
pada kategori tinggi, pekebun memiliki minat dalam menggunakan smartphone pada kegiatan 
replanting.  Kondisi nyata penggunaan (Actual System Usage) pada kategori cukup, pekebun dalam 
kondisi nyata sudah menggunakan smartphone dalam kegiatan replanting meskipun durasi 
penggunaan masih tergolong sangat rendah. Dengan demikian, persepsi kemanfaatan penggunaan 
dan sikap terhadap penggunaan masuk ke dalam kategori sangat tinggi. Persepsi kemudahan 
penggunaan dan minat perilaku masuk ke dalam kategori tinggi. Kondisi nyata penggunaan masuk 
ke dalam kategori cukup. Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) oleh pekebun 
seperti media sosial pada pekebun kelapa sawit sudah tinggi. Namun, tingkat penerapan teknologi 
dan informasi kelapa sawit perlu ditingkatkan melalui aplikasi media sosial. Perlu dikembangkan 
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aplikasi berbasis media sosial dalam pelaksanaan   dan pelatihan penggunaan TIK kepada pekebun 
agar kepemilikan smartphone dapat menarik minat perilaku dan penggunaan sesungguhnya dalam 
penggunaan TIK pada kegiatan usaha tani atau replanting kelapa sawit. 
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